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BAB II

LANDASAN TEORI

METODE PEMBELAJARAN MODELING THE WAY DAN HASIL BELAJAR SISWA
A. Metode Pembelajaran Modeling The Way dan Penerapannya
1. Pengertian


Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
 Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.


Pembelajaran sendiri ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Yang terlibat dalam sistem pembelajaran yang teridri dari siswa, guru dan tenaga lainnya. Material meliputi buku-buku, papan tulis, spidol dan lain-lain. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual juga komputer. Sedangkan prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi praktek, belajar, ujian dan sebagainya. 


Metode pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.


Modeling The Way adalah metode yang menitik beratkan pada kemampuan seorang siswa untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Karena siswa dituntut untuk bermain peran sesuai dengan materi yang diajarkan.


Metode Modeling The Way adalah metode belajar dimana siswa dituntut untuk mencoba atau mempraktikkan keterampilan yang baru diterangkan.
2. Langkah-langkah Metode Modeling The Way

Langkah-langkah untuk menerapkan metode pembelajaran Modeling The Way adalah sebagai berikut:
a. Setelah pembelajaran satu topik tertentu, carilah topik-topik yang menuntut siswa untuk mencoba atau mempraktikkan keterampilan yang baru diterangkan.
b. Bagilah siswa ke dalam beberapa kelompok kecil sesuai dengan jumlah mereka. Kelompok-kelompok ini akan mendemonstrasikan suatu keterampilan tertentu sesuai dengan skenario yang dibuat.
c. Berikan kepada siswa waktu 10-15 menit untuk menciptakan skenario kerja.
d. Beri waktu 5-7 menit untuk berlatih.
e. Secara bergiliran tiap kelompok diminta mendemonstrasikan kerja masing-masing. Setelah selesai, beri kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan masukan pada setiap demonstrasi yang dilakukan.
f. Guru memberi penjelasan secukupnya untuk mengklarifikasi.
 
Melihat langkah-langkah di atas, keberhasilan metode pembelajaran Modeling The Way merupakan keberhasilan bersama dalam sebuah kelompok. Setiap anggota kelompok tidak hanya melaksanakan tugas masing-masing tetapi perlu adanya kerjasama anggota kelompok. Dengan adanya kerjasama tersebut, peserta didik dapat saling menutupi kekurangan masing-masing dengan saling bertukar dan menerima pendapat sesama peserta didik.

Teknik ini memberi peserta didik kesempatan untuk berlatih, melalui demonstrasi, keterampilan khusus yang diajarkan di kelas. Demonstrasi sering merupakan alternatif yang tepat untuk bermain peran karena ia kurang menakutkan. Peserta didik diberi waktu yang singkat untuk membuat skenarionya sendiri dan menentukan bagaimana mereka ingin menggambarkan kecakapan dan teknik yang baru saja dilakukan kelas. 
3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Modeling The Way

Kelebihan dan Kelemahan Metode Modeling The Way  
Metode ini mempunyai kelebihan sebagai berikut:

1. Mendidik siswa mampu menyelesaikan sendiri problem sosial yang ia jumpai.
2. Memperkaya pengetahuan dan pengalaman siswa.
3. Mendidik siswa berbahasa yang baik dan dapat menyalurkan pikiran serta perasaannya dengan jelas dan tepat.
4. Mau menerima dan menghargai pendapat orang lain.
5. Memupuk perkembangan kreativitas anak.
Sedangkan kelemahannya adalah sebagai berikut:
1. Pemecahan problem yang disampaikan oleh siswa belum tentu cocok dengan keadaan yang ada di masyarakat.
2. Karena waktu yang terbatas, maka kesempatan berperan secara wajar kurang terpenuhi.
3. Rasa malu dan takut akan mengakibatkan ketidak wajaran dalam memainkan peran, sehingga hasilnya pun kurang memenuhi harapan.

B. Hasil Belajar 

1. Definisi  Hasil Belajar

Setelah proses pembelajaran berakhir, diharapkan peserta didik memperoleh bekal pengetahuan selama proses pembelajaran didalam kelas. Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau sejauh mana kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, dan dilakukan mencakup seluruh aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Menurut Dageng yang dikutip Wena megemukakan bahwa “hasil belajar adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan strategi pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda”.

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi peserta didik dan guru.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah Pencapaian kemajuan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan mencakup seluruh aspek pada peserta didik, baik aspek afektif, kognitif dan psikomotorik.

Menurut Slameto, bahwa hasil belajar adalah kemajuan belajar siswa yang diperoleh dari hasil tes. Hasil yang ingin dicapai melalui aktifitas belajar merupakan tujuan dari proses pembelajaran, mengingat bahwa tujuan pembelajaran merupakan suatu yang penting dan secara optimal hasilnya dapat diukur.
 

Menurut Ely Manizar, hasil belajar ditandai dengan perubahan seluruh aspek tingkah laku.
 Perubahan individu setelah melalui proses belajar meliputi perubahan keseluruhan aspek tingkah laku, jika seseorang belajar sesuatu sebagai hasilnya akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan, keterampilan, pengetahuan, dan sikapnya.

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar, masalah yang akan dihadapi adalah sampai ditingkat mana hasil belajar yang telah dicapai, sehubungan dengan inilah proses keberhasilan belajar dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf.

a. Istimewa/maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran itu dapat dikuasai oleh siswa

b. Baik sekali/optimal: apabila sebagian besar (76% sampai 99%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasi oleh siswa

c. Baik/minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60% sampai 75%) saja dikuasi oleh siswa

d. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.

Menurut Oemar Hamalik, evaluasi hasil belajar adalah seluruh kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengelolaan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai tujuan pembelajaran yang telah diterapkan.

Jadi, hasil belajar adalah suatu bukti keberhasilan seseorang dalam proses pembelajaran dalam usaha menilai hasil belajar peserta didik dengan menggunakan alat pengukuran berupa tes yang dinyatakan dalam bentuk nilai untuk mengetahui tercapainya suatu tujuan. 

Hal ini dapat kita kaitkan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujaddalah ayat 11 yang berbunyi:

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((  

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”


Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang benar-benar menuntut ilmu akan dimuliakan derajatnya oleh Allah SWT dan akan mendapatkan keberhasilan serta kesuksesan belajar. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu.
a. Faktor-Faktor Internal
1) Faktor Jasmani

a) Kesehatan


Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit, kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya, jika kesehatannya terganggu dalam itu akan cepat lelah, kurang semangat, kurang darah, ataupun ada gangguan-gangguan fungsi indra serta tubuhnya.


Dengan demikian agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin.
b) Cacat tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang   baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan cacat itu dapat berupa buta, tuli, patah kaki, lumpuh, dan lain-lain. Keadaan   tubuh juga mempengaruhi belajar.

2) Faktor Psikologis
a) Intelegensi

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemapuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat.  Intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya.

Akan tetapi memang harus diakui bahwa peran otak dalam hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol daripada peran organ tubuh lainnya. Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa tidak dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.

b) Sikap

Sikap adalah gejala internal berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif tetap positif maupun negatif.
 Terutama pada guru dan mata pelajaran yang disajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaiknya, sikap negatif siswa terhadap guru dan mata pelajarannya, apalagi jika diiringi kebenciaan kepada guru dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut.

c) Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang berapa kegiatan-kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat anak, anak tidak akan belajar.
Sebaik-baiknya minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.
 

d) Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar, bakat mempengaruhi hasil belajar anak karena bila bahan yang dipelajari anak sesuai dengan bakat anak maka hasil akan lebih baik, anak yang mempunyai bakat akan lebih baik dari anak yang tidak memiliki bakat dalam belajar matematika dapat mengurangi minatnya dalam mata pelajaran tersebut sehingga perhatian anak berkurang dan akan mengalami kesulitan dalam belajar.
Hampir tidak ada orang yang membantah, bahwa belajar pada bidang yang sesuai dengan bakat memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu. Menurut Sunarto dan Hartono yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah, bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai prestasi dalam bidang tertentu, akan tetapi diperlukan latihan, pengetahuan, pengalaman, dan dorongan atau motivasi agar bakat itu dapat terwujud. 
Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa bakat bukanlah persoalan yang berdiri sendiri, misalnya anak tidak berminat untuk mengembangkan bakat-bakat yang ia miliki mungkin pula mempunyai kesulitan sehingga ia mengalami hambatan dalam mengembangkan diri dan berprestasi sesuai bakatnya dan kedua faktor anak didik. Lingkungan anak didik harus mendorong ke arah perkembangan bakat yang optimal.

e) Motivasi

Motivasi adalah proses yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama.

Motivasi terbagi dua, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri disebut motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari lingkungan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang datang dari lingkungannya.

f) Kematangan 

Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya siap untuk melaksanakan kecakapan baru, kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan dalam pelajaran.

g) Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih beik.

b. Faktor-Faktor Eksternal 
1) Faktor Keluarga

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam keluarga yang besar, artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara, dan dunia. Dalam hal ini betapa pentingnya peranan keluarga dalam mendidik si anak yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

2) Faktor Sekolah

a) Metode Mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui didalam mengajar. Metode mengajar sangat mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang tepat, efisien, dan efektif pula.

b) Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelaslah bahan pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar.

3) Faktor Masyarakat

a) Faktor media, meliputi: bioskop, TV, surat kabar, dan lain-lain. Hal ini akan menghambat belajar apabila siswa terlalu banyak waktu yang dipergunakan untuk itu hingga lupa akan tugasnya belajar.

b) Lingkungan sosial, meliputi: teman pergaulan, lingkungan tetangga, dan aktifitas dalam masyarakat.
3. Tujuan Hasil Belajar
Dalam sitem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar yang secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah yaitu:

a) Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang yang di maksud adalah:(a) pengetauhan/hapalan/peringatan (knowledge), (b) pemahaman (comprehnsion), (c) penerapan (aplication), (d) analisis (analysis), (e) sintensis (synthesis), dan (f) penilaian (evaluation).

b) Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.

c) Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (sekil) atau kempuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajaran tertentu

Ketiga ranah tersebut yang menjadi objek penilaian hasil belajar dalam pelitian ini adalah ranah kognitif hasil belajar Pendidikan Agama Islam dapat diukur langsung dengan menggunakan tes belajar.
C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam yang pada hakikatnya merupakan sebuah proses itu, dalam pengembangannya juga dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dapat dimaknai dalam dua pengertian, yaitu: Sebagai sebuah proses penanaman ajaran Agama Islam dan sebagai bahan kajian yang menjadi materi dari proses penanaman/ pendidikan itu sendiri.

Pendidikan Agama Islam, menurut Muhaimin yang dikutip oleh Nazarudin Rahman, yaitu sebagai berikut:

a) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendap dicapai.

b) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti ada yang dibimbing, diajari dan dilatih dalam peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam.
c) Pendidik atau guru Pendidikan Agama Islam yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam.
d) Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam peserta didik, disamping untuk membentuk keshalehan (kualitas pribadi) juga sekaligus untuk membentuk keshalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau keshalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya (bermasyarakat), baik yang sesama muslim maupun non muslim sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah wathaniyah) dan bahkan ukhuwah insaniyah.
 

Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk menyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam sehingga dapat membentuk kepribadian yang baik kepada sesama manusia.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum bertujuan “meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”. 
 

Depdiknas, dalam konteks tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah umum, merumuskan sebagai berikut: 

a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT.

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, jujur dan mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam


Fungsi Pendidikan Agama Islam menurut Nazarudin Rahman adalah sebagai berikut:
 

a. Pengembangan 

Fungsi Pendidikan Agama Islam sebagai pengembangan adalah meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya usaha menanamkan keimanan dan ketaqawaan menjadi tanggung jawab setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkakemampuan yang ada pada diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

b. Penyaluran

Fungsi Pendidikan Agama Islam sebagai penyaluran adalah untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di bidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.

c. Perbaikan

Fungsi Pendidikan Agama Islam sebagai perbaikan adalah untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari yang sebelumnya mungkin mereka peroleh melalui sumber-sumber yang ada di lingkungan keluarga maupun masyarakat.

d. Pencegahan 

Fungsi Pendidikan Agama Isla, sebagai pencegahan adalah untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia seutuhnya.
e. Penyesuaian 

Fungsi Pendidikan Agama Islam sebagai penyesuaian adalah untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

f. Sumber Nilai

Fungsi Pendidikan Agama Islam sebagai sumber nilai adalah memberikan pedoman hidup dunia dan akhirat. 
4. Prinsip Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

a. Berpusat pada Peserta Didik   

Peserta didik dipandang sebagai makhluk Tuhan dengan fitrah yang dimiliki, sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Setiap peserta didik memiliki perbedaan minat (interest), kemampuan (ability), kesenangan (preference), pengalaman (experience), dan cara belajar (learning style).
 Peserta didik tertentu mungkin lebih mudah belajar dengan cara mendengar dan membaca, peserta didik lain dengan cara melihat, dan peserta didik yang lain lagi dengan cara melakukan langsung (learning by doing).

Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran, organisasi kelas, materi pembelajaran, waktu belajar, alat belajar dan cara penilaian perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
b. Belajar dengan Melakukan

Melakukan aktifitas adalah bentuk pernyataan diri peserta didik. Pada hakikatnya peserta didik belajar sambil melakukan aktifitas. Karena itu, peserta didik perlu diberi kesempatan untuk melakukan kegiatan nyata yang melibatkan dirinya, terutama untuk mencari dan menemukan sendiri.
c. Mengembangkan Kecakapan Sosial 

Kegiatan pembelajaran tidak hanya mengoptimalkan kemampuan individual peserta didik secara internal, melainkan juga mengasah kecakapan peserta didik untuk membangun hubungan dengan pihak lain. Karena itu, kegiatan pembelajaran harus dikondisikan yang memungkinkan peserta didik melakukan interaksi dengan peserta didik lain seperti peserta didik dengan guru, dan peserta didik dengan masyarakat. 

5. Materi Ajar Pengurusan Jenazah


Materi pengurusan jenazah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah memandikan jenazah, mengafani jenazah, menshalatkan jenazah dan menguburkan jenazah.

a. Memandikan Jenazah

Sebelum jenazah seorang muslim/muslimat dikafani dan dishalatkan, terlebih dahulu jenazah dimandikan sesuai dengan cara-cara yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Syarat-syarat jenazah wajib dimandikan adalah:

1) Jenazah itu orang Islam
2) Didapati tubuhnya walaupun sedikit

3) Bukan mati syahid

Jika jenazah hendak dimandikan adalah perempuan yang sudah dewasa, maka yang memandikannya harus perempuan juga, atau boleh juga suaminya atau mahramnya. Sebaliknya jika jenazah itu laki-laki, maka yang memandikannya harus laki-laki juga, atau boleh istrinya atau mahramnya.

Cara memandikan jenazah yaitu: mayat diletakkan di tempat yang lebih tinggi, pakaian mayat diganti dengan kain mandi atau basahan, perut jenazah diurut dengan tangan kiri untuk mengeluarkan kotoran yang mungkin keluar, jenazah dibersihkan dengan air suci, setelah jenazah bersih diwudhukan seperti wudhu orang hidup. 
b. Mengafani Jenazah

Mengafani jenazah maksudnya membungkus jenazah dengan kain kafan. Hukum mengafani jenazah adalah fardhu kifayah bagi orang-orang Islam yang masih hidup. Kain kafan yang digunakan adalah bewarna putih sesuai dengan sunah Rasulullah SAW. Jenazah laki-laki dibungkus oleh tiga lapis kain kafan yang tiap lapisnya dapat menutupi seluruh tubuhnya. Sedangkan untuk wanita sebaiknya dilapisi lima lembar kain kafan.
Cara mengafani jenazah adalah bentangkan 4 ulas tali di atasnya, letaknya di tempat kepala, tangan, lutut, dan mata kaki jenazah yang hendak dikafani, hamparkan di atas tikar tersebut kain kafan yang sudh disiapkan sehelai-helai dan setiap helainya diberi harum-haruman, jenazah hendaknya diolesi kapur barus halus, kemudian diletakkan di atas hamparan kain kafan, kedua tangan jenazah diletakkan di atas dadanya, tangan kanan di atas tangan kiri, tempelkan kapas secukupnya pada bagian muka jenazah, pusar, kelamin dan duburnya. Kemudian seluruh tubuh jenazah dibaluti dengan kain kafan sampai rapi, lalu diikat dengan empat ulas tali yang sudah disiapkan.
c. Menshalatkan Jenazah 
Shalat jenazah dilakukan setelah jenazah selesai dimandikan dan dikafani. Hukum menshalatkan jenazah adalah fardhu kifayah bagi orang muslim yang masih hidup. Kecuali orang muslim yang mati syahid, maka jenazah tidak dishalati, bahkan tidak pula dimandikan atau dikafani, tetapi hanya dikuburkan saja dengan pakaian yang ia pakai ketika berperang melawan musuh Islam.
Syarat sah shalat jenazah adalah orang Islam, suci dari hadas besar dan kecil, suci badan, suci pakaian, menutup aurat dan menghadap kiblat. Kemudian letak mayat do sebelah kiblat orang yang menyhalatkan.

Rukun shalat jenazah adalah niat, takbir empat kali, membaca al-fatihah takbir pertama, membaca shalawat nabi setelah takbir kedua, membaca do’a setelah takbir ketiga, berdo’a setelah takbir keempat, berdiri jika kuasa dan mengucapkan salam.

d. Menguburkan Jenazah

Jenazah dikuburkan setelah dimandikan, dikafani, dan dishalatkan. Hukum penguburan jenazah orang muslim adalah fardhu kifayah atas orang-orang Islam yang masih hidup. Penguburan jenazah sebaiknya dilaksanakan dengan segera. 
Sebelum jenazah diberangkatan ke tempat pemakaman, sebaiknya dari keluarga jenazah memberi sambutan (pidato). Isi sambutannya berupa permohonan kepada orang-orang yang bertakziah agar mereka bersedia memaafkan kesalahan-kesalahan almarhum semasa hidupnya. 

Tata cara penguburan jenazah adalah sebelum jenazah diberangkatkan ke makam, hendaknya lubang kubur dan lubang lahat sudah selesai dibuat. Setelah sampai di makam, jenazah diletakkan di pinggir atas lubang kubur sebelah kiblat, sejajar dengan lubang kubur. Kemudian tiga laki-laki muslim (keluarga dekat jenazah) turun ke lubang kubur, dan tiga lainnya berdiri di atas menghadap jenazah. Kemudian jenazah diletakkan dengan hati-hati di lubang lahat dengan posisi miring, kepala di sebelah Utara, kaki menjulur ke Selatan menghadap kiblat. Keempat ulas tali yang mengikat jenazah dilepas, dan kain kafan yang menutup mukanya disingkapkan, sehingga muka jenazah dapat mencium tanah. Setelah jenazah sudah diletakkan di lubang lahat, jenazah ditutup dengan papan atau bamboo, lalu ditimbun tanah.    
� Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Op.Cit., hlm. 46


�  Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hlm. 5


� Melvin L Silberman, Active Learning: 101 Strategies to Teach Any Subject, Belajar. (Boston: Allyn & Bacon), hlm. 215


� Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 115


� Binham: wordpress.com/2012/06/07/metode-modeling-the-way/. Diakses Pada Tanggal 2 Juni 2014


	� Wena, Made. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual Operasional. (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hlm. 6


	� Dimyati dan Mudjiono. 2010. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.


� Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 17


� Ely Manizar, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2005), hlm. 66


� Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Op. Cit., hlm. 107


� Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 159


� Depag, Al-Quran Dan Terjemahan, (Surakarta : Pustaka Al-Hanan, 2009), hlm. 333


� Slameto, Op.Cit., hlm 54


� Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 147


� ibid., hlm. 149


� Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., hlm. 191


� Ibid., hlm. 198


� Agus Suprijono, Op.Cit., hlm. 163


� Slameto, Op.Cit., hlm. 59


� ibid., hlm. 65


� Nazarudin Rahman, Op.Cit., hlm. 8-9


� Ibid., hlm. 11-12


� Ibid., hlm. 13-14


� Ibid., hlm. 16-19





